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Abstrak 

 

Sebagai bisnis baru, Senny Mart membutuhkan strategi pemasaran yang tepat untuk 

dapat menarik banyak konsumen, salah satunya dengan memperhatikan pola barang yang 

dibeli oleh konsumen yang dapat diketahui dengan market basket analysis. Market basket 

analysis merupakan salah satu penggunaan teknik asosiasi yang digunakan untuk menemukan 

kelompok-kelompok barang yang terjadi secara bersamaan dalam suatu transaksi. Algoritma 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Association Rules Networks. Algoritma 

Association Rules Networks (ARN) merupakan metode yang dapat memvisualisasikan 

hubungan antar item ke dalam bentuk network. Penelitian ini menggunakan data transaksi 

Senny Mart bulan Juli 2021. Hasil yang didapat adalah bahwa kelompok Teh Pucuk Harum 

350 ML merupakan jenis barang yang paling berpengaruh dalam keseluruhan transaksi 

selama Juli 2021.                                
 

Kata Kunci: Association Rules Networks, Market Basket Analysis 
 

 

Abstract 

 

As a new business, of course, Senny Mart needs the right marketing strategy to attract many 

consumers, one of which is by paying attention to the pattern of goods purchased by 

consumers which can be identified by market basket analysis. Market basket analysis is one 

of the association techniques used to find groups of goods that occur simultaneously in a 

transaction. The algorithm used in this research is Association Rules Networks. Association 

Rules Networks (ARN) is a method that can visualize the relationship between items in the 

form of a network. The results that the TEH PUCUK HARUM 350 ML group is the most 

influential type of goods in the overall transaction during July 2021. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah ritel yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia telah mencapai lebih dari 

1.839 ritel yang terdiri dari 1.131 toko 

modern dan 708 pusat perbelanjaan (BPS, 

2021).  
Kota Bima adalah sebuah Kota otonom 

yang terletak di Pulau Sumbawa bagian 

timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kota 

Bima memiliki 5 Kecamatan 38 Kelurahan 

dengan jumlah ritel yang tersebar mencapai 

31 ritel yang dari 23 minimarket dan 8 

supermarket (Kominfo,2020). Banyaknya 

ritel menyebabkan semakin ketatnya 

persaingan dalam memperebutkan pangsa 

pasar. Salah satu bisnis ritel yang berada di 

Kota Bima adalah Syenny Mart. Syenny 

Mart adalah salah satu minimarket yang 
diresmikan pada bulan Agustus 2019 terletak 

di Jalan Soekarno Hatta.  

Sebagai minimarket yang tergolong 

baru, Syenny Mart harus mampu membuat 

strategi pemasaran yang tepat agar mampu 

merebut pangsa pasar dan dapat terus 

berkembang. Hal yang dibutuhkan untuk 
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membuat strategi pemasaran yang tepat 

adalah dengan mengetahui pola perilaku 

kosumennya. Kepuasan pelanggan 

merupakan salah satu kunci keberhasilan 

suatu usaha (Barskey, 1992). Tidak ada 

satupun bisnis atau organisasi yang dapat 

sukses tanpa membangun kepuasan dan 

keloyalitasan pelanggan (Timm, 2005). 

Olehkarena itu perlu diketahui tentang 

bagaimanakah pola pembelian pelanggan di 

Syenny Mart. 

Agar tercapainya tujuan tersebut, 

sebagai bisnis ritel baru tentunya Syenny 

Mart membutuhkan strategi pemasaran yang 

tepat untuk dapat menarik perhatian banyak 

konsumen. Strategi pemasaran untuk bisnis 

ritel antara lain menentukan target pasar, 

menciptakan loyalitas pelanggan, memilih 

lokasi yang strategis, mencamtumkan brand 

pada setiap barang, dan memberikan 

pelayanan yang prima kepada konsumen 

(Bisnis UKM, 2018). Strategi pemasaran 

yang sudah dilakukan oleh Syenny Mart 

adalah pemberian pelayanan seprima 

mungkin dengan membuka bisnis tersebut 

selama 14 jam setiap harinya dan menjual 

barang-barang yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sekitar, seperti makanan ringan, 

minuman, kebutuhan dapur, dan lain 

sebagainya. 

Selain strategi di atas, pola tingkah 

laku konsumen juga penting untuk 

diperhatikan, seperti mengetahui pola barang 

yang dibeli oleh konsumen. Pola ini dapat 

diketahui dengan market basket analysis. 

Market basket analysis merupakan salah satu 

penggunaan teknik asosiasi yang digunakan 

untuk menemukan kelompok-kelompok 

barang yang terjadi secara bersamaan dalam 

suatu transaksi (Witten, Frank, & Hall, 

2011). Sebagai contoh, market basket 

analysis dapat mengungkapkan fakta bahwa 

konsumen yang membeli teh juga membeli 

makanan ringan atau fakta lainnya seperti 

konsumen yang membeli popok juga akan 

membeli air mineral. 

Terdapat beberapa algoritma yang 

digunakan untuk melakukan market basket 

analysis. Algoritma yang digunakan adalah 

algoritma association rule. Algoritma 

association rule pertama kali diusulkan oleh 

Agrawal (Agrawal dkk., 2003), algoritma ini 

digunakan untuk analisis market basket. 

Association Rules Networks (ARN) 

merupakan salah satu algoritma lainnya 

untuk market basket analysis. Algoritma ini 

memodelkan data transaksional sebagai 

jaringan. ARN mendeteksi komunitas barang 

dengan suatu jaringan yang dapat 

menemukan hubungan yang kuat dan 

ekspresif di antara barang termasuk 

hubungan yang sulit ditemukan dengan 

peraturan asosiasi tradisional (Raeder & 

Chawla, 2010). Namun, dibalik kelebihan 

algoritma Association Rules Networks, 

algoritma tersebut cenderung fokus pada 

hubungan antar komunitas barang dengan 

suatu jaringan dalam keseluruhan transaksi 

tanpa memperhatikan hubungan tiap item 

dalam tiap transaksi.  

Terdapat beberapa penelitian yang 

telah dilakukan mengenai market basket 

analysis ini dalam berbagai algoritma. 

Verma (2017) pernah melakukan penelitian 

menggunakan algoritma Association Rules 

Networks dalam penelitiannya, ia secara 

visual menunjukkan tingkat keterkaitan 

antara setiap dua barang di masyarakat yang 

berbeda. Informasi ini memberi gambaran 

tentang barang yang dikumpulkan bersamaan 

dalam dataset. Selanjutnya, ia menerapkan 

teknik yang berbeda untuk menganalisis 

communities of products yang ditemukan. 

Untuk menemukan barang mana yang 

memainkan peran utama dalam masyarakat, 

ia menggunakan dencity of networks. 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

disebutkan di atas, penelitian ini akan 

menggunakan algoritma Association Rules 

Networks untuk melakukan market basket 

analysis di Syenny Mart menggunakan data 

pembelian barang pelanggan. Hasil 

penelitian yang di dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penyusunan strategi pemasaran 

yang tepat sehingga kemudian dapat 

diusulkan kepada pihak Syenny Mart 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat untuk Syenny Mart 

sendiri agar dapat bersaing dengan toko ritel 

lainnya dan menjadikan Syenny Mart 
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sebagai toko ritel yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Market Basket Analysis 

Market basket analysis adalah suatu proses 

analisa perilaku pembelian kosumen dengan 

menemukan asosiasi antar item yang berbeda 

yang konsumen tempatkan pada keranjang 

belanjaan mereka. Asosiasi yang ditemukan 

dapat membantu retailer mengembangkan 

strategi pemasaran dengan mengetahui barang 

mana saja yang seringkali dibeli secara 

bersamaan oleh konsumen. Misalnya, jika 

konsumen membeli susu, berapa kemungkinan 

mereka juga membeli roti (dan roti macam apa) 

dalam satu transaksi. Informasi ini dapat 

menyebabkan peningkatan penjualan dengan 

melakukan pemasaran selektif dan perencanaan 

tata ruang dan letak (Han, Kamber, & Pei, 2012).                                                                                  
2. Association Rules Mining 

Association Rules Mining adalah suatu 

prosedur untuk mencari hubungan antar item 

dalam suatu dataset. Association rules 

meliputi dua tahap (Ulmer, 2002), antara lain 

sebagai berikut. 
1. Mencari kombinasi yang paling sering 

terjadi dari suatu itemset. 

2. Mendefinisikan condition dan result 

(untuk conditional association rules). 

Dalam menentukan suatu association rules, 

terdapat suatu interestingness measure 

(ukuran kepercayaan) yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data dengan perhitungan 

tertentu. 
3. Association Rules Network 

Association Rules pada algoritma 

konvensional tidak dapat memberikan saran 

yang efisien terhadap hubungan antar barang 

secara keseluruhan pada suatu database 

transaksi yang besar. Association Rules 

Networks diusulkan pertama kali oleh T. 

Raeder dan N. V. Chawla pada tahun 2010 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

ARN memvisualisasikan pola pembelian 
barang pada database transaksi dalam bentuk 

network yang dapat menggambarkan 

hubungan langsung dan tidak langsung suatu 

barang dengan barang lainnya. 

                      
 

3.1 Networks 

Networks menggambarkan struktur 

model yang membantu dalam menganalisis 

dan memahami bagaimana suatu skema yang 

berbeda terjadi secara bersamaan. Network of 

products merupakan suatu model yang terdiri 

dari node dan edge. Node merupakan titik 

yang merepresentasikan suatu barang atau 

item, sedangkan edge merupakan garis yang 

menghubungkan suatu titik dengan titik 

lainnya. Jika terdapat sebuat edge yang di 

antara dua node, maka dapat diartikan bahwa 

kedua barang tersebut dibeli bersama dalam 

sekali atau lebih transaksi (Verma, 2017). 

3.2 Community of Products 

Mendeteksi community adalah proses 

menemukan kelompok yang kuat dalam suatu 

network. Misalnya, jika diberikan grafik network 

G, maka partisikan ke dalam rangkaian disjoint 

subgraph G = G1, …, Gn yang memaksimalkan 

sebuah fungsi objektif 𝑓(𝐺). Suatu network 

dikatakan memiliki struktur community jika 

nodes (simpul-simpul, dengan kata lain 

merupakan gabungan dari edge dan node dalam 

jumlah yang besar) network dapat 

dikelompokkan ke dalam sets of nodes. Network 

terbagi ke dalam kelompok-kelompok dengan 

hubungan di dalam grup yang erat dan hubungan 

antara grup yang renggang. Jumlah community 

umumnya tidak diketahui sebelumnya. Salah satu 

algoritma untuk mendeteksi community dengan 

mengoptimalkan kuantitas dikenal sebagai 

modularity (Verma, 2017). 

3.3 Modularity  

Modularity adalah suatu ukuran dalam 

menghitung perbedaan antara edge dalam suatu 

communities yang diekstrak dari network. 

Modularity digunakan pada metode Louvain. 

3.4 Centrality  

Pada network analysis, centrality 

mengidentifikasikan nodes yang paling penting 

dalam suatu grafik, atau dalam kasus ini 

mendapatkan barang atau item yang paling 

penting di dalam network. Jika terdapat 

perpindahan dari satu node ke node lainnya 

melalui jalan terpendek, maka node yang banyak 

disinggahi memiliki centrality yang lebih tinggi 

(Verma, 2017). Salah satu metode untuk 

menentukan centrality adalah degree centrality. 

Degree centrality mengasumsikan bahwa node 
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yang penting memiliki banyak koneksi 

(hubungan). 

3.5 Page Rank  

Page Rank diimplementasikan 

dengan menghitung jumlah hubungan (link) 

ke suatu node untuk menentukan seberapa 

pentingnya node tersebut. Semakin banyak 

edge yang diterima oleh suatu node, maka 

semakin penting node tersebut. Aspek-aspek 

untuk menentukan PageRank suatu node 

adalah jumlah edge yang diterima, centrality 

suatu node dari arah datangnya edge, dan 

kecenderungan hubungan (link) dari 

penghubung (linker) (Verma, 2017). 
 

METODE 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

Syenny Mart berupa data pembelian barang 

oleh konsumen pada bulan Juni 2021. Data 

diperoleh langsung dari pihak manajemen 

Syenny Mart. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah X, yaitu data 

jenis barang (item) yang dibeli oleh 

konsumen. Data jenis barang dalam analisis 

ini memperhatikan ukuran barang, bentuk 

kemasan, brand, serta tipe barang, tetapi 

tidak memperhatikan banyaknya jumlah 

barang yang dibeli tiap transaksi.  
Langkah-langkah analisis yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Melakukan studi literatur 

2. Melakukan preprocessing data 

3. Melakukan eksplorasi untuk melihat 

karakteristik data. 

4. Menentukan pola pembelian barang dengan 

Association Rules Networks 

5. Membuat kesimpulan hasil analisis pada 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskriptif Data 

Eksplorasi data dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik pola perilaku pembelian barang oleh 

konsumen dengan menggunakan statistika 

deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data pembelian barang oleh 

konsumen Syenny Mart selama bulan Juli 2021 

yang terdiri dari 600 transaksi.  

Tebel 1 Statistik Deskriptif 

N Modu

s 

Minimu

m 

Media

n 

Maksimu

m 

60

0 

1 1 2 34 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, nilai modus adalah 

1. Hal ini secara tidak langsung ditunjukkan oleh 

Gambar 4.1 di mana kebanyakan konsumen 

membeli 1 jenis barang saja dalam satu transaksi. 

Median dari banyaknya jenis barang dalam satu 

transaksi adalah 2. Dari 600 transaksi, konsumen 

paling sedikit membeli 1 jenis barang dalam satu 

transaksi dan paling banyak membeli 34 jenis 

barang dalam satu transaksi.  

 

2. Association Rules Networks 

Association Rules Networks (ARN) 

merupakan metode untuk mencari association 

rules dengan networks analysis. Metode ini 

dilakukan dengan membangun networks dari 

database transaksi dan selanjutnya mendeteksi 

communities pada networks tersebut. Ukuran 

yang dilihat pada ARN ini adalah centrality dan 

page rank. 

 

3. Centrality  

Centrality mengidentifikasi barang yang 

paling penting dalam suatu network. Dengan 

menggunakan metode degree centrality, barang 

paling penting diidentifikasi dari nilai res yang 

paling besar. 

Tabel 2 Nilai Res Tertinggi untuk Community 60 

No. Nama Barang Res 

1 TEH PUCUK HARUM 350ML 71 

2 PASEO FACIAL TISSUE 250 S 32 

3 TANGO LONG WAFER CHOCO 22 

4 ZILUC COCOLATE STICK45G 20 

5 ROTI 7000 17 

Nilai res tertinggi untuk community 60 

dirangkum oleh Tabel 4.4 di atas. TEH PUCUK 

HARUM 350ML memiliki nilai res tertinggi 

dibanding 122 barang lainnya dalam community 

60 yaitu sebesar 71. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa TEH PUCUK HARUM 350ML adalah 

barang paling berpengaruh pada transaksi dalam 

kelompok tersebut. Barang berpengaruh lainnya 

dalam kelompok tersebut adalah PASEO 

FACIAL TISSUE 250 S dengan nilai res sebesar 

32 diikuti oleh tiga barang lainnya yaitu TANGO 

LONG WAFER CHOCO, ZILUC COCOLATE 

STICK45G, dan ROTI 7000 dengan masing-

masing nilai res sebesar 22, 20, dan 17.  
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4. Page Rank  

Page Rank juga digunakan untuk 

menentukan seberapa penting suatu node dalam 

suatu network. Semakin tinggi nilai page rank, 

maka node tersebut juga semakin penting. Pada 

penelitian ini page rank digunakan untuk 

menentukan seberapa penting suatu barang dalam 

keseluruhan transaksi.  

  
Tabel 3 Nilai Page Rank Tertinggi untuk 

Community 60 

No. Nama Barang Page 

Rank 

1 TEH PUCUK HARUM 

350ML 

0.0868 

2 PASEO FACIAL TISSUE 

250 S 

0.0307 

3 ZILUC COCOLATE 

STICK45G 

0.0214 

4 TANGO LONG WAFER 

CHOCO 

0.0209 

5 ROTI 7000 0.0176 

 

Nilai page rank tertinggi untuk community 60 

adalah TEH PUCUK HARUM 350ML dengan 

nilai page rank sebesar 0,0868, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa barang tersebut merupakan 

barang penting di community 60. Hal ini selaras 

tentunya dengan pernyataan bahwa barang 

tersebut merupakan barang paling berpengaruh di 

community 60. Namun, centrality yang tinggi di 

suatu communities belum tentu menentukan nilai 

page rank yang tinggi juga di communities 

tersebut. TANGO LONG WAFER CHOCO 

yang memiliki centrality tertinggi ke-3 tertinggi, 

ternyata nilai page rank tertinggi ke-4, 

digantikan oleh ZILUC COCOLATE 

STICK45G. 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan analisis pada kedua metode 

untuk mengetahui pola pembelian barang di 

Syenny Mart, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan eksplorasi data yang telah 

dilakukan banyak konsumen Syenny 

Mart yang membeli 1 jenis barang saja 

dalam sekali transaksi.  dari 600 

transaksi, konsumen paling sedikit 

membeli 1 jenis barang dalam satu 

transaksi dan paling banyak membeli 34 

jenis barang dalam satu transaksi. Salah 

stau jenis barang tersebut adalah TEH 

PUCUK HARUM 350 ML.  

2. Berdasarkan analisis menggunakan 

Association Rules Networks, didapatkan 

60 kelompok barang yang dibeli 

konsumen. Menurut centrality, TEH 

PUCUK HARUM 350 ML adalah 

barang yang paling berpengaruh dari 

seluruh transaksi. Sedangkan menurut 

nilai page rank, TEH PUCUK HARUM 

350ML adalah barang yang paling 

penting dari seluruh transaksi. pada 

variabel tingkat partisipasi angkatan 

kerja sebesar 2.784. 
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